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SUMMARY
 
ENDIKA  YAYAN  IRMAWAN.  Agricultural  Mechanization  for  Land
Optimization (OPLA) of Tidal Swamps in Santan Sari Village, Sembawa District,
Banyuasin Regency. (Supervised by EDWARD SALEH).
 

This study aims to determine the impact of using and without using machine
tools on farmers' income in the Swamp Land Optimization program to achieve its
optimal  goal  of  increasing  production  and  farmers'  welfare  in  Banyuasin
Regency.  This  research  was  carried  out  from October  2021  to  completion  in
Santan Sari Village, Sembawa District. This study uses a descriptive method with
presentation  in  tabulated  form.  The  parameters  used  in  this  study  are  the
comparison of the use of mechanization and conventional,  the number of tools
and machines available, and the impact of using machine tools without machine
tools  on farmers'  income.  The results  showed that  the average income of rice
farming using agricultural machinery was Rp. 3,620,000/ha per planting season
and not using agricultural  machinery,  which was Rp. 600,000/ha per growing
season. The efficiency of farming in Santan Sari Village using TR4 mechanization
is 1.47% and TR2 is 1.57% and those who do not use mechanization are 1.09%.
This shows that the use of agricultural machinery in agricultural processing, from
tillage to harvesting, is more effective than processing without using machineries.
 
Keywords: Alsintan, OPLA Program, Farmer's Business Income



RINGKASAN

ENDIKA YAYAN IRMAWAN. Mekanisasi Pertanian untuk Optimalisasi Lahan
(OPLA) Rawa Pasang Surut di Desa Santan Sari Kecamatan Sembawa Kabupaten
Banyuasin. (Dibimbing oleh EDWARD SALEH).

Penelitian ini  bertujuan untuk menentukan dampak penggunaan alsintan
dan tanpa  menggunakan  alsintan  terhadap  pendapatan  petani  pada  program
Optimalisasi Lahan Rawa untuk mencapai tujuan optimalnya dalam peningkatan
produksi  dan  kesejahteraan petani  di  Kabupaten  Banyuasin.  Penelitian  ini
dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 sampai dengan selesai di Desa Santan Sari
Kecamatan  Sembawa.  Penelitian  ini  menggunakan  metode  deskriptif dengan
penyajian dalam bentuk tabulasi. Adapun parameter yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu perbandingan penggunaan mekanisasi dan konvensional,
jumlah alat dan mesin yang tersedia,  dan dampak penggunaan alsintan dengan
tanpa alsintan  terhadap  pendapatan  petani.  Hasil  penelitian  menunjukkan
pendapatan rata-rata usaha tani padi yang menggunakan alsintan  sebesar  Rp
3.620.000/Ha  permusim  tanam dan tidak menggunakan  alsintan  sebesar  Rp
600.000/ha per  musim tanam.  Efisiensi  usaha  tani  di  Desa  Santan  Sari  yang
menggunakan mekanisasi TR4 yaitu 1,47% dan TR2 yaitu 1,57% serta yang tidak
menggunakan mekanisasi yaitu 1,09%. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan
alsintan dalam pengolahan pertanian mulai dari pengolahan tanah sampai dengan
proses panen lebih efektif dibandingkan pengolahan tanpa menggunakan alsintan.

Kata kunci: Alsintan, Program OPLA, Pendapatan Usaha Tani
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selama tiga dekade terakhir, masalah utama yang dihadapi sektor pertanian

adalah  berkurangnya jumlah lahan pertanian  produktif  akibat  alih  fungsi  lahan

untuk keperluan non pertanian  dan non pangan,  penurunan kualitas  lahan dan

fragmentasi lahan yang menyebabkan degradasi penguasaan lahan petani. menjadi

semakin sempit. Masalah ini diperparah dengan perubahan iklim yang semakin

mengancam  produksi  pangan.  Sektor  pertanian  merupakan  tumpuan  utama

perekonomian masyarakat pedesaan. Kebijakan pembangunan pertanian bertujuan

untuk  meningkatkan  perannya  dalam  pembangunan  pertanian  berkelanjutan

(Ittersum, 2008).

Pengembangan teknologi spesifik lokasi berperan penting dalam menekan

variasi  efisiensi  usaha,  sehingga  diyakini  dapat  meningkatkan  efisiensi  dan

produktivitas penggunaan sumber daya serta daya saing produk pertanian. . Sesuai

dengan pelaksanaan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 dan Undang-Undang

Nomor  25  Tahun  1999  tentang  Peranan  Daerah  dalam  penyelenggaraan

pembangunan,  termasuk  pembangunan  pertanian.  Pembangunan  ini  menjawab

permasalahan pembangunan sektor pertanian di daerah, diversifikasi sumber daya

pertanian  dan  kapasitas  untuk  memaksimalkan  keunggulan  komparatif  dan

kompetitif pertanian daerah berkat dukungan pertanian modern. Untuk mencapai

tujuan  tersebut,  perencanaan  program  penelitian  dan  pengembangan  pertanian

harus menyasar wilayah tertentu, namun tetap dalam kerangka perencanaan Badan

Litbang Nasional.  Sumber daya pertanian yang ada harus dioptimalkan dengan

meningkatkan  infrastruktur,  meningkatkan  kapasitas  sumber  daya  manusia  dan

menerapkan inovasi teknologi yang dihasilkan oleh lembaga penelitian. Salah satu

sumberdaya lahan yang ada yang belum dimanfaatkan secara optimal adalah rawa

pasang surut. Lahan basah merupakan jenis agroekologi yang memiliki potensi

besar  untuk  pengembangan  pertanian,  khususnya  tanaman  pangan.  Teknologi

pertanian mampu menggantikan tenaga manusia di bidang pertanian yang mampu

meningkatkan  produksi  dari  hasil  pertanian.  Efisiensi  dalam  pembangunan
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pertanian  dapat  dicapai  dengan  mengembangkan  komoditas  yang  memiliki

keunggulan tersendiri (Haryono, 2013).

Kabupaten  Banyuasin  merupakan  salah  satu  sentra  rice  bowl  nasional

khususnya  untuk  provinsi  Sumatera  Selatan.  Sistem  pertanian  dalam  hal

pemanfaatan  teknologi  yang ada  di  Kabupaten  Banyuasin  dari  tahun ke  tahun

mengalami  perkembangan,  terutama dari  penggunaan alat  dan mesin  pertanian

(Alsintan)  yang  merupakan  program  pemberdayaan  pemerintah  dalam  rangka

mencapai produksi yang maksimal. Alsintan merupakan teknologi yang mampu

meminimalkan semua faktor produksi dalam menjalankan suatu usaha pertanian,

termasuk dari segi waktu, tenaga, yang bertujuan untuk meningkatkan produksi

pada setiap panen padi (Wijaksono dan Ardy, 2012).

Program  OPLA  (Optimalisasi  Lahan)  dalam  mendukung  SERASI

(Selamatkan  Rawa  Sejahterakan  Petani)  yang  pembangunan  infrastrukturnya

harus menjadi solusi dalam pengelolaan rawa atau dataran rendah pasang surut

dengan mengoptimalkan  pemanfaatan  lahan rawa dengan l  penerapan alat  dan

mesin pertanian yang baik.  Jika teknologi pertanian yang tepat dikembangkan di

Indonesia, ketahanan pangan atau swasembada pangan akan tercapai. Berdasarkan

data BPS Sumatera  Selatan (2014),  Sumatera Selatan memiliki  781.595 hektar

lahan sawah, dimana 34% merupakan lahan sawah pasang surut. Sebagianobesar

lahanmpasang surut ditanaminpadi setahun sekali dan hanya 10,6% yang ditanami

padimdua_kali  (sawah  IP  200)  dan_sisanya-untuk  sementara=tidak

ditanamimpadi. Peningkatan Indeks Pertanaman (IP), dengan penggunaan alsintan

yang efektif di lahan rawa, adalah tujuan utama dari program ini.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan  penelitian  ini  yaitu  menentukan  dampak  penggunaan  alsintan  

terhadap  pendapatan  petani  pada  program  Optimalisasi  Lahan (OPLA) rawa

pasang surut kasus Desa Santan Sari Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin.
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